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ABSTRAK

Pepelitian tentang Laje Respirasi Bemh Kakao (fheobroma cacar 1) Selama
Penyimpanan pads Temperatur Berbeda dan Viabilitasaya telab dilakokan dar bulan
Met sampai Oktober 2006 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bulter Janngan
Turugan Biologi FMIPA Universitas Andalas Padang, Penelitian ini berujuan unik
mengctahui pengaruh lama penvimpanan dan temperatur erhadap la respiras:
benih kakao dan viabilitasnva. Penelitian ini menggunakan Rancunpsn Acak
Lengkap (RAL) dalam Faktorial dengan dua faktor dan tign ulanpan. Sebapai fakior
pertama adalah lama penyvimpanan benih, vaitu penvimpanan 2, 4 dan 6 minggu,
Faktor kedoa adalah tempersior penyimpanan pada 8.3%-10°C, 27°-30°C dan 337
38°C, Hasil penclitian menunjukkan bahwa lama penvimpanan dan temperatur
berpengaruh menurunkan lau respirasi benih kakao setelah 2 mingpu penyimpanan
pada temperator 85%-10°C dan 27-30°C hingpa akhir pengamatan. sedangkan
temperatur 35°-38°C sudah mengalami penurunan sctelah 1 mingeu penvimpangn.
Penvimpanan sclama 2 minggu pada temperatar 27°-30°C memiliki rata-rata laju
respirasi tertinggl sebesar 190,62 mpCOxgfam dengan persentase perkecambahan
¥3.33 % dan kecepatan perkecambahan 1,09 bijifhars. Dan rata-rata laju respirasi
erendah  pada  temperatur  8.57-10°C  sebesar 1650 meCOyvefam  unok
penvimpanan selama 4 minggu depgan persentase perkecambahan 000 % dan
kecepatan perkecambahan @ bijyharl. Penyimpanan pada temperatur 8.3°-10°C dan
353°38°C  mengakibatkan  benih kakao tidak  dapat  berkecambah  setelah
penvimpanan. sedangkan temperatur 27°-30°C berpenparch menurunkan viabilitzs
benih kakao setelah penvimpanan selama 4 dan 6 minggu,



L. PENDXAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Tunaman kakao {Theeohroma cocoo L) mempakan salah =atu komoditi tanaman
perkebunun yang  polensial  untuk  dikembangkan, karena merupakan  sumber
penphidupan bagi julaan petani produsen. Tansman kakao apabila dikelola dengan
haik dapat dimanfaatkan sebapai pemasok devisa pegar. Telah banvak upava
pemerintah untuk meningkatkan produksi tanaman ini, ek scearn intensifikast,
ehstensifikasi, diversifikasi maupun rehabilitasi {[swanto, Winamo dan Eohardjo,
198E). [ samping . persaingan kakao di pasar dunia juga semakin tajam, Maka
dewasa ind tanaman kakao semakin intensif dibudidayakan, baik oleh perusahaan
perkebunan negara, swasta mavpun perkebunan rakyat. Buah kakeo yang sudsh
clivlab cdapat digpunakan sebapai bahan penyedap makanan, kue-kue dan berbugai
jems minwman {Harrs dan Napitupula, 1991 ; Sudamme, 1991),

Permintaan pasar yang cukup menjanjikan akan tanaman kakao juga harus
ditkuti dengan peningkatan produktivitas, baik dar segi kuantitas mavpun kualitas,
Namue, hal ini mengalami kendala dalam proses penyimpanan kakao pasca panen,
Senngkali tanaman kakao pasca panen  berkecambah  selama dalam  masa
penyimpanan. Mayer and Mayber (1982) menyalakan bahwa waktu noemal yang
dibutuhkan olch tanaman kakao wnluk berkecambah antara 7 —~ 14 hari, pada
temperatur 257 — 3°C, dengan tipe perkecambahan cpigeal. Jupa ditambahkan oleh
Anwar dan Hutome (1982), biji kakao dapat langsung dikecambahkan karcna tidak
mengalami masa istirahat.

Perkecambahan kakao selama masa penyimpanan juga dipicu oleh kadar air

vang tinggi karena tanaman kakao memiliki tipe biji rekalsitrmn. Robert and King
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(19800 menyatakan babwa hije rekalsitan menghendaki kadar air vapg tinggi dan
lingkungan yang lembab selama penyimpanan. Biji rekalsitran tidak alban techadap
kekeringan, peka terhadap perlakuan subu dan kelembaban rendah serta tidak dagpat
distopan lana (Bewley dan Black, 1982). Media simpan dipunakan untuk
menciptakan kelembaban dalam wadah simpan, agar kadar air henih dapat
dipertahankan pada tingkat tertientu vang memungkinkan viabilitas benib ielap lingpi.
Kadar air yang tingpl inl banyak menyebabkan benih berkecambah  sclama
penyimpanan, sechingga menumnkan mutunya { Budiart, 19923,

Berbagal upaya tclah dilakukan wntuk memperpanjang masa simpan benih
kakao, Manipulasi lingkungan  simpan dilakvkan untuk  menciplakan  kondisi
penyimpanan yang sesusl. Namun, delam kondisi simpan vang ideal sekalipun,
Remunduran bemh selalu legadi, Kemunduran benth adalah jatubnya muto lisiologis
benih yang mengakibatkan menurunnya viabilitas (Sadjad, 1972 cif Fauliza, 2002).
Adapun tujuan ulama penyimpanan benih adalab untuk mempershankan viabilitas
benih dalam periede simpan sepanjang mungkin {Sutope, 2002).

Pada penyimpanan setclah panen benih juga terus melakukan respirs,
walaupun berlangsung sangat lambal. Laju respirasi yang rendah ini antama lain
karena kulit benih menghambat difusi oksigen ke dalam sel-sel benih (Lakitan, 1996).

Biji yang swlang berkecambah melakukan respirasi dengan cepat. tetapi
respirasi hampir Hdak ditemukan pada biji yang dorman. Proses awal perkecambahan.
adalah proses imbibisi vaitu masuknya air ke dalam benih sehingga kadar air dalam
benih itu mencapai perseniase tertentu (antara 30-60%). Proses respirasi dalam Mji
meningkat segera setelah bip mengisap air. Karena biji terdiri atas sel-sel menstem
sehingega membutuhkan oksigen berlebthan untuk mempertabankan peningkatan
respirasi. Laju respirasi akan meningkst seinng dengan meningkatnya temperatur,

hingga mencapai batas subue oplimum. Berdasarkan berbagal penelitian, kebanyakan
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tumbuhan tinggi  berkecambah baik pada kiswan femperotur aotara 25%-31°C
{ Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro, 1981; Gardner, Pearce dan Michell. 19911,

Beherapa teont vang didasarkan pada prinsip-prinsip genciik dun fsiologis,
telah hapvak diajukan wniuk menerangkan proses kemunduran benib, Dientaranya
adalah  perubahan pada  struktur protein. berkurangnya  cadangan makanan,
pembentukan asam lemak. aktivitas enzim, perubshan kromosom, kerusukan
membran dan respirazsi (Justice dan Bass, 2002,

Penelitian - mengenat penggian kemunduran benihk kokao  seloma
penyimpanan berdasarkan berkurangnya cadangan makanan karbohidrag, lemak dan
protein, secara berurutan masing-msing telah dilskukan oleh Fhelsi (2003), Yielita
(2003 ) dan Febrina (2004). Dari penelitian-penelitian tersebut diperolch bahwa kadar
cadanpan makanan karbohidrat, lemak dan protein menurun seinng dengan semakin
lamanya masa penvimpanan benth kakao. Sari (2002) dan Yanh (2002} telah
melakukan peneliian mengenai pengujian  kemunduran bkenth  Kakeo  selama
penyimpanan berdasarkan aktbvilas enzim amilase dan protease, diperoleh bahwa
aktivitas enzim amilase dan protease menumin scinng dengan semakin lamanya masa
penyimpanan bemh kakao, Yulianti (2005) telah melakukan penclittan mengenai
infepritas membran biji kakao selama  penvimpanan  dan diperoleh  bahwa
penvimpanan menyebabkan menurunnya integritas membran hiji Kakao, Dan Luvita
(20:03) telah melakukan penelitian mengenal kemunduran vigor dan viabilitas benih
kakao selama penyvimpanan. Namun, peneliian mengenai penpujian kemunduran
benih kakao selama penyimpanan berdasarkan respirasi belum dilakukan. Oleh sebab
itu, maka dilakukan penclitian mengenat Laju Respirasi Benih Kakao (Theobroma

cacao L.} Selama MPenyimpanan Pada Temperatur Berbeda dan Viabilitasnya.
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V. KESIMPULAN

Rerdasarkan penelitian vang telah dilakukan mengenai Luju Respivasi Benil kakao

(Thenbroma  cacae 1) Sclama Penyimpanan pade Temperalur Therbeda dun

Viahilitasnva, maka dapat diambil kestmpulan sebagai beriku

Tl

Lama penvimpanan dan lemperatur berpengarueh menurunkan lajir respirust
bwenih kakao setelah 2 mingeu penyimpanan pada emperatur 8,57 10°C dan
27°30°C hingea akhir pengamatan, sedangkan temperatur 35°-387°C sudah
mengalami penurunan setelah 1 minggu penyvimpanan.

Penvimpanan selama 2 minggu pada temperatur 277 — 30°C memiliki rata-rats
laju respirasi tertinggi sebesar 190,62 mg COXgfjam dengan perscniase
perkecambahan 83,33 % dan kecepatan perkecambahan 1.19 biji‘hart. Dan
rata-rata laju respirasi lerendah pada temperatur 8,57 - 10°C schesar 16,50 mg
COo/gfjam  untuk  penyimpanan  selama 4 minggu dengan persentase
perkecambahan 0,00 % dan kecepatan perkecambahan O bijihari.
Penvimpanan pada temperatue 8.5°10°C dan 35°-38"C mengakibatkan benih
kakao tidak dapat berkecambah setelah penyimpanan, sedangkan temperatur
27U herpengaruh menurunkan  viabilitas  benih  kakao  setelah

penvimpanan selama 4 dan & minggu.
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